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Abstrak – Karies gigi merupakan masalah kesehatan gigi yang umum pada remaja di 

Indonesia. Perilaku kesehatan gigi, seperti frekuensi, waktu, dan teknik menyikat gigi 

serta pemeriksaan rutin, berperan penting terhadap kejadian karies. Tujuan pada 

penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Perilaku Kesehatan Gigi Dengan Kejadian 

Karies Gigi Di Wilayah Kerja Puskesmas Lespadangan Kabupaten Mojokerto. Penelitian 

ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan case control. Populasi 

terdiri dari siswa-siswi SMP di wilayah kerja Puskesmas Lespadangan. Sampel diambil 

secara proportionate stratified random sampling sebanyak 41 kelompok kasus dan 41 

kelompok kontrol kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak teratur menyikat gigi (51,2%), tidak 

tepat waktu menyikat gigi (52,4%), menyikat gigi dengan cara baik (56,1%), tidak rutin 

melakukan pemeriksaan gigi (51,2%), dan mengalami karies gigi (53,7%). Hasil Uji Chi-

Square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara frekuensi menyikat gigi 

dengan kejadian karies gigi (p  value=0,04), waktu menyikat gigi dengan kejadian karies 

gigi (p value=0,00), cara menyikat gigi dengan kejadian karies gigi (p value=0,03), serta 

pemeriksaan gigi dengan kejadian karies gigi (p value=0,01). Diharapkan sekolah dan 

puskesmas rutin mengedukasi remaja tentang pentingnya menyikat gigi secara teratur, 

tepat waktu, dengan teknik benar, serta melakukan pemeriksaan gigi berkala.  

Kata Kunci : Karies, Perilaku Kesehatan Gigi, Remaja 

 

Abstract - Dental caries is a common dental health problem among adolescents in 

Indonesia. Dental health behaviors, such as frequency, timing, and technique of tooth 

brushing, as well as routine check-ups, play an important role in the incidence of caries. 

The aim of this study was to determine the relationship between dental health behaviors 

and the incidence of dental caries in the working area of the Lespadangan Community 

Health Center in Mojokerto District. This study employed an analytical observational 

design with a case-control approach. The population consisted of junior high school 

students in the Lespadangan Health Center service area. A sample of 41 case groups and 

41 control groups was selected using proportionate stratified random sampling and 
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analyzed using the Chi-Square test. The results showed that most respondents did not 

brush their teeth regularly (51.2%), did not brush their teeth at the right time (52.4%), 

brushed their teeth properly (56.1%), did not undergo regular dental check-ups (51.2%), 

and experienced dental caries (53.7%). The Chi-Square test results showed a significant 

association between the frequency of tooth brushing and the occurrence of dental caries 

(p-value = 0.04), the timing of tooth brushing and the occurrence of dental caries (p-

value = 0.00), brushing technique and dental caries (p value=0.03), and dental check-

ups and dental caries (p value=0.01). It is hoped that schools and health centers will 

regularly educate adolescents about the importance of brushing teeth regularly, on time, 

using proper technique, and undergoing regular dental check-ups. 

Keywords: Caries, Dental Health Behavior, Adolescents 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan dimana mulut, gigi dan unsur-unsur yang 

berhubungan dalam rongga mulut dalam kondisi sehat yang memungkinkan seseorang 

untuk melakukan fungsi penting seperti makan, bernapas, berbicara dan berinteraksi 

sosial. Gigi dan mulut harus dipertahankan kebersihannya karena melalui organ ini 

berbagai kuman dapat masuk ke dalam tubuh dan berkembang sehingga dapat 

menyebabkan berbagai penyakit yang dapat merugikan manusia. Penyakit gigi yang 

sering diderita oleh hampir semua penduduk Indonesia adalah karies gigi (Zantika et al., 

2024). 

Menurut Profil Kesehatan Jawa Timur Tahun 2022, karies gigi merupakan salah 

satu dari 10 penyakit gigi dan mulut yang paling umum. Terdapat sebanyak 114.230 kasus 

karies gigi dari 40.348.441 penduduk Jawa Timur (Dinkes Jatim, 2023). Sedangkan 

jumlah kasus gigi berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten Mojokerto, menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dari 6.876 kasus pada tahun 2022 menjadi 57.526 kasus pada 

tahun 2023 (Profil Kesehatan Kab Mojokerto, 2023). 

Karies gigi bermula dari kurangnya kesadaran individu terhadap pentingnya 

menjaga perilaku kesehatan gigi dan mulut. Banyak orang, terutama anak-anak dan 

remaja, masih memiliki kebiasaan merawat gigi yang buruk akibat minimnya edukasi dan 

perhatian dari lingkungan sekitar. Perilaku seperti jarang menyikat gigi, menyikat gigi 

dengan cara yang salah, serta tidak melakukan pemeriksaan gigi secara rutin 

menyebabkan sisa makanan dan plak menumpuk di permukaan gigi. 

Salah satu strategi yang terbukti efektif dalam mengurangi prevalensi karies gigi 

adalah dengan melalui berbagai pendekatan yang bersifat prventif dan promotif. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang hubungan perilaku kesehatan gigi dengan kejadian karies gigi di wilayah kerja 

Puskesmas Lespadangan Kabupaten Mojokerto. (Syurandhari et al., 2018) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan 

case control. Populasi pada penelitian ini adalah siswa siswi SMP di Wilayah Kerja 

Puskesmas Lespadangan Kabupaten Mojokerto, yaitu SMPN 2 Gedeg, SMP Islam 

Tsamrotulh dan MTS Nurul Huda dengan populasi kasus yakni sebanyak 91 siswa, 

sedangkan populasi kontrol yakni sebanyak 191 siswa. Teknik pengambilan Sampel pada 

penelitian ini dilakukan dengan teknik Proportionate Stratified Random Sampling 

didapatkan 41 sampel kasus dan 41 sampel kontrol. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah data sekunder dan data primer. 

Data sekunder diperoleh dari Data E-Puskesmas Lespadangan Kabupaten Mojokerto dan 

data primer diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner. Kemudian di analisis 

menggunakan Uji Chi Square. (Syalfina et al., 2024) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian beserta pembahasannya sesuai dengan yang telah dilakukan di 

Sekolah Menengah Pertama Wilayah Kerja Puskesmas Lespadangan Kabupaten 

Mojokerto. Penyajian data dimulai dari karakteristik data umum, dan data khusus.  

A. Hasil Penelitian 

1. Data Umum 

Tabel 1.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Wilayah 

Kerja Puskesmas Lespadangan Kabupaten Mojokerto 

Variabel Frekuensi Jumlah 

f % n % 

Jenis Kelamin 

1. Laki - Laki 

 Karies 24 29,3 40 48,8 

 Tidak Karies 16 19,5 

2. Perempuan 

 Karies 17 20,7 42 51,2 

 Tidak Karies 25 30,5 
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Variabel Frekuensi Jumlah 

f % n % 

Nama Sekolah 

1. MTS Nurul Huda 

 Karies 3 3,7 6 7,4 

 Tidak Karies 3 3,7 

2. SMAN 2 Gedeg 

 Karies 38 46,3 75 91,4 

 Tidak Karies 37 45,1 

3. MTS Islam Tsamrotulah 

 Karies 0 0,0 1 1,2 

 Tidak Karies 1 1,2 

Total 82 100 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 42 orang (51,2%) dan hampir seluruhnya responden 

berasal dari sekolah SMAN 2 Gedeg sebanyak 75 responden (91,4%). 

2. Data Khusus 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi, Waktu, Cara Menyikat 

Gigi, Pemeriksaan Gigi Dan Kejadian Karies Gigi 

 

Tabel 2.  Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi, Waktu, Cara 

Menyikat Gigi, Pemeriksaan Gigi Dan Kejadian Karies Gigi di 

Wilayah Kerja Puskesmas Lespadangan Kabupaten Mojokerto 

No. Variabel Jumlah (N) Presentase (%) 

1. Frekuensi Menyikat Gigi 

a. Tidak Teratur 45 54,9% 

b. Teratur  37 45,1% 

2. Waktu Menyikat Gigi 

a. Tidak Tepat 44 53,7% 

b. Tepat 38 46,3% 

3. Cara Menyikat Gigi 

a. Kurang Baik 43 52,4% 

b. Baik 39 47,6% 

4. Pemeriksaan Gigi 

a. Tidak Rutin 51 62,2% 

b. Rutin   31 37,8% 

5. Kejadian Karies Gigi 

a. Karies 41 50,0% 

b. Tidak 41 50,0% 
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Tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden dengan frekuensi 

menyikat gigi tidak teratur sebanyak 45 (54,9%), responden dengan waktu 

menyikat gigi yang tidak tepat sebanyak 44 (53,7%), responden dengan cara 

menyikat gigi kurang baik sebanyak 43 (52,4%), responden dengan kategori 

tidak rutin melakukan pemeriksaan gigi sebanyak 51 (62,2%). Kejadian karies 

gigi memiliki proporsi yang sama dengan respoden yang tidak karies gigi yaitu 

setengahnya responden sebanyak 41 (50,0%). 

 

b. Hubungan antara Frekuensi, Waktu, Cara Menyikat Gigi, Pemeriksaan 

Gigi dan Dengan Kejadian Karies Gigi Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Lespadangan Kabupaten Mojokerto 

 

Tabel 3. Analisis Hubungan Antara Frekuensi Menyikat Gigi Dengan 

Kejadian Karies Gigi Di Wilayah Kerja Puskesmas Lespadangan 

Kabupaten Mojokerto 

 

Variabel 

Kejadian Karies Gigi Total  

P 

value 

Karies Tidak Karies 

f % f % f % 

Frekuensi Menyikat Gigi 

1. Tidak Teratur 29 70,7 16 39 45 54,9 0,04 

2. Teratur 12 29,3 25 61 37 45,1 

Waktu Menyikat Gigi 

1. Tidak Tepat 31 75,6 13 31,7 44 53,7 0,00 

2. Tepat 10 24,4 28 68,3 38 46,3 

Cara Menyikat Gigi 

1. Kurang Baik 30 73,2 13 31,7 43 52,4 0,00 

2. Baik 11 26,8 28 68,3 39 47,6 

Pemeriksaan Gigi 

1. Tidak Pernah 32 78 19 46,3 51 62,2 0,03 

2. Pernah 9 22 22 53,7 31 37,8 

 

Tabel 3 hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara frekuensi menyikat gigi (p value 0,04 < 0,05), waktu menyikat gigi (p 
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value 0,00 < 0,05), cara menyikat gigi (p value 0,00 < 0,05), pemeriksaan gigi 

(p value 0,03 < 0,05) dengan kejadian karies gigi di wilayah kerja Puskesmas 

Lespadangan, Kabupaten Mojokerto.  

B. Pembahasan 

1. Hubungan Frekuensi Menyikat Gigi dengan Kejadian Karies Gigi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Lespadangan Kabupaten Mojokerto 

Tabel 3 diketahui sebagian besar responden yang melakukan frekuensi 

menyikat gigi kategori tidak teratur, mengalami karies gigi. Hasil uji statistik chi 

square menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara frekuensi menyikat gigi 

dengan kejadian karies gigi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nabila 

(2024) bahwa frekuensi menyikat gigi berpengaruh pada kejadian karies gigi 

disebabkan remaja tidak rutin menggosok gigi 2 – 3 kali sehari. Menurut Gurmit 

et al (2023) bahwa frekuensi menyikat gigi dapat disebabkan karena anak tidak 

dibiasakan melakukan penyikatan gigi sejak dini, sehingga anak tidak mempunyai 

kesadaran dan motivasi untuk memelihara kesehatan gigi dan mulutnya maka 

dapat memudahkan terkena risiko penyakit gigi dan mulut.  

Frekuensi menyikat gigi yang tidak teratur pada remaja umumnya disebabkan 

karena rendahnya kesadaran, rasa malas, serta kebiasaan yang tidak dibentuk 

sejak dini. Maka dari itu perlu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja 

dengan menyikat gigi secara rutin 2-3 kali sehari sesuai program pemerintah 

melalui kegiatan edukasi dan skrining mengenai kesehatan gigi oleh puskesmas 

yang dilaksanakan di masing-masing sekolah untuk meminimalisir kejadian 

karies gigi. Sekolah wajib mendukung program edukasi dan skrining gigi setiap 6 

bulan. Orang tua juga berperan penting membentuk kebiasaan menyikat gigi sejak 

dini. Sinergi antara sekolah, orang tua, dan layanan kesehatan menjadi kunci 

menurunkan karies gigi pada remaja. 

2. Hubungan Waktu Menyikat Gigi dengan Kejadian Karies Gigi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Lespadangan Kabupaten Mojokerto 

Tabel 3 diketahui sebagian besar responden menyikat gigi pada waktu yang 

tidak tepat, mengalami karies gigi. Hasil uji statistik chi square menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara waktu menyikat gigi  dengan kejadian karies 
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gigi. Sejalan dengan penelitian Nabila (2024) waktu menyikat gigi secara tidak 

tepat berisiko menyebabkan karies gigi yang diakibatkan oleh ketidakefektian 

remaja dalam menggosok gigi sehari-hari. Waktu terbaik menyikat gigi adalah 

setelah makan dan sebelum tidur (Napitupulu, 2023).  

Terbentuknya kebiasaan menyikat gigi pada waktu yang tepat dimulai pada 

domain kognitif. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat 

penting untuk terbentuknya tindakan atau perilaku. Efektivitas menyikat gigi tidak 

hanya bergantung pada frekuensi, tetapi juga pada waktu pelaksanaannya, 

terutama setelah makan dan sebelum tidur. Oleh karena itu, petugas kesehatan 

berperan penting dalam edukasi melalui penyuluhan dan program sikat gigi 

bersama di sekolah setiap enam bulan sebagai upaya promotif dan preventif. 

Sekolah perlu menyediakan fasilitas sekaligus memotivasi siswa menjaga 

kebersihan gigi. Sementara itu, orang tua berperan memperkuat kebiasaan 

menyikat gigi di rumah melalui pengawasan dan keteladanan. 

3. Hubungan Cara Menyikat Gigi dengan Kejadian Karies Gigi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Lespadangan Kabupaten Mojokerto 

Tabel 3 diketahui sebagian besar responden yang cara menyikat gigi dalam 

kategori kurang baik, mengalami karies gigi. Hasil uji statistik chi square 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara cara menyikat gigi dengan 

kejadian karies gigi. Menurut Zulkifar dkk (2020) dalam Pagayang et al (2023), 

cara menyikat gigi yang benar adalah menggunakan sikat gigi lembut yang 

mampu menjangkau seluruh bagian gigi, termasuk area sulit. Pilih pasta gigi anak 

yang sesuai dan perhatikan komposisinya. Sikat gigi dilakukan minimal dua kali 

sehari, pagi dan malam sebelum tidur, dengan takaran pasta sebesar ujung sikat. 

Gerakan menyikat dilakukan secara lembut dan melingkar, dimulai dari gigi 

belakang ke depan, serta vertikal untuk bagian belakang. Jangan lupa 

membersihkan pinggir gusi dan lidah secara perlahan, lalu berkumur agar tidak 

ada sisa pasta yang tertinggal. 

Dalam upaya meningkatkan perilaku menyikat gigi yang baik, perlu 

dilakukan penyuluhan rutin kepada murid tentang pentingnya menjaga kebersihan 

gigi dengan cara dan waktu yang tepat. Kegiatan sikat gigi bersama di sekolah 
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juga dapat membantu. Selain itu, penyuluhan sebaiknya melibatkan orang tua, 

guru, dan tenaga kesehatan agar upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut lebih 

optimal sesuai pedoman yang berlaku. 

4. Hubungan Pemeriksaan Gigi dengan Kejadian Karies Gigi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Lespadangan Kabupaten Mojokerto 

Tabel 3 diketahui hampir seluruhnya responden yang tidak rutin melakukan 

pemeriksaan gigi, mengalami karies gigi. Hasil uji statistik chi square 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pemeriksaan gigi dengan kejadian 

karies gigi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Myint et al (2020) 

sebagian besar (61,3%) siswa melaporkan bahwa mereka mengunjungi dokter gigi 

hanya ketika sakit atau tidak nyaman dan 34,5% siswa melaporkan mengunjungi 

dokter gigi secara teratur dalam kurun waktu 12 bulan terakhir sebanyak 3 kali.  

Untuk menghilangkan stigma bahwa ke dokter gigi hanya saat ada keluhan, 

sekolah perlu meningkatkan program edukasi kesehatan gigi dan mulut. 

Penyuluhan ini sebaiknya diikuti seluruh murid dan berisi informasi jelas 

mengenai frekuensi, cara, dan waktu menyikat gigi, serta pemilihan perlengkapan 

pembersih gigi dan pentingnya pemeriksaan gigi secara rutin. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan frekuensi, waktu, cara menyikat 

gigi, pemeriksaan gigi dan kejadian karies gigi di Wilayah Kerja Puskesmas Lespadangan 

Kabupaten Mojokerto. Remaja diharapkan lebih peduli terhadap kesehatan gigi dan mulut 

dengan menerapkan perilaku kesehatan gigi yang baik dan sesuai, guna mengurangi risiko 

karies gigi yang dapat mengganggu kenyamanan, konsentrasi belajar, termasuk 

kepercayaan diri dan kualitas hidup secara keseluruhan. 
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